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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan sebuah Negara berbeepublik yang
mempunyai wilayah yang sangat luas. Sehingga otondaerah atau
desentralisasi perlu dilakukan karena tidak adduspamerintahan dari suatu
negara yang luas mampu secara efektif membuatakalij publik di segala
bidang atau pun mampu melaksanakan kebijakan tdrsebara efisien di seluruh
wilayahnya. Dengan adanya desentralisasi tersebatagppkan beban pemerintah
dalam mengelola urusan publik akan berkurang ddrarapkan juga akan
mempercepat proses pelayanan kepada masyarakat.

Smith (1985) dalam Risna Rahmawati (2007:1) mendgekan bahwa:

Desentralisasi dapat dimanfaatkan sebagali salabh sata untuk

memobilisasi dukungan terhadap pembangunan nasiodahgan
membuatnya lebih popular di tingkat daerah sertéukurmemperoleh
partisipasi yang lebih besar dari golongan masydngkng berbeda.

Dengan demikian maka masyarakat daerah akan merkdsempatan
yang lebih besar untuk mempengaruhi kebijakan |cleata kesempatan untuk
membangun daerahnya sendiri.

Kaho (2001) dalam Risna Rahmawati (2007:1) ratakan bahwa
‘salah satu faktor yang berpengaruh dalam pelaksaontonomi daerah adalah

faktor keuangan yang baik, sumber pendapatan, jumémg yang cukup dan

pengelolaan keuangan yang sesuai dengan tujugpedaturan yang berlaku'.



Dalam hubungannya dengan keuangan daerah ini, dalamo. 25 tahun
1999, yang termasuk dalam sumber-sumber peneridesaah adalah Pendapatan
Asli Daerah (PAD), dana perimbangan, pinjaman dgerdan lain-lain
penerimaan yang sah (pasal 3), berikut ini sumbetber penerimaan daerah:

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD); merupakan pendamatarah dari hasil
pajak, hasil retribusi daerah, hasil perusahaank ndiherah, dan hasil
pengelolaan kekayaan daerah lainnya yang dipisalskata lain-lain PAD
yang sabh.

2. Dana perimbangan; dana ini merupakan penerimaaaltdgang diperoleh
dari penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)peealehan hak atas
tanah dan bangunan, dan penerimaan dari sumberattayadana alokasi
umum, dan dana alokasi khusus.

Berkenaan dengan sumber penerimaan daerah yangoldipedari
pengelolaan daerah dan berhubungan dengan penertaaasumber daya alam
yang dimiliki daerah, maka penulis melihat adangeekaitan antara penerimaan
dari sektor pariwisata dengan jumlah penerimaang yalperoleh daerah
khususnya di Kabupaten Cianjur.

Sebagaimana kita ketahui bahwa alam merupakan sutape yang tidak
ternilai harganya, kita dapat menikmati dan mempblrosemua yang kita
butuhkan dari alam, baik untuk kegiatan ekonomsiadobudaya, industri dan
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Keindahan alam yaagdadhdonesia merupakan
aset bagi negara dan dapat digunakan sebagai salahsumber penghasilan

negara yang diperoleh dari kegiatan pariwisata.



Keberadaan Kabupaten Cianjur yang penuh denganateimjpan wisata
alam dan wisata budaya tentunya menjadi daya tearkendiri bagi para
wisatawan domestik maupun asing. Jumlah wisatawang ydatang akan
mempengaruhi jumlah pendapatan daerah yang ditdfmbaipaten Cianjur dari
sektor pariwisata. Pendapatan yang diterima tetsdain menjadi bagian penting
dari APBD dalam membiayai penyelenggaraan peméantakhususnya untuk
mengembangkan fasilitas umum dan penataan lingkuiygag nantinya juga
akan berdampak positif terhadap kesejahteraan maksta Berikut ini adalah
jumlah realisasi pendapatan yang diterima Kabupaeanjur dari sektor

pariwisata periode 2004-2008:

TABEL 1.1
Jumlah Realisasi Pendapatan yang diterima Dinas PRubungan dan
Pariwisata (Sub Dinas Pariwisata) Kabupaten CianjurTahun 2004-2008

Tahun Jumlah (Rp)

2004 1.573.250.500
2005 1.785.265.000
2006 2.007.407.500
2007 1.778.000.500
2008 1.005.846.000

Sumber: Laporan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Dishubpar Kab. Cianjur
Tahun 2004-2008 (diolah)
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Gambar 1.1
Grafik Jumlah Pendapatan Sektor Pariwisata yang dierima Dinas
Perhubungan dan Pariwisata Kabupaten Cianjur Tahun2004-2008
(Dalam Jutaan Rupiah)

Dari tabel dan gambar 1.1 terlihat adanya penurymartah pendapatan
yang diterima dari sektor pariwisata Kabupaten fQianPenurunan jumlah
pendapatan terjadi pada tahun 2007 yaitu dari aeldep.2.007.407.500 pada
tahun 2006 menjadi Rp.1.778.000.508da tahun 2007. Kemudian penurunan
jumlah pendapatan kembali terjadi pada tahun 2¢0&8, dari Rp.1.778.000.500
pada tahun 2007 menjadi Rp.1.005.846.000 pada 200H

Turunnya jumlah pendapatan yang diterima dari sekgariwisata
Kabupaten Cianjur menurut Kepala Dinas Pariwisatabupaten Cianjur
disebabkan oleh beberapa alasan baik ekonomis maupu ekonomis, faktor-
faktor tersebut antara lain adalah :

1) Dibukanya jalur tol Cipularang. Jalan tol ini menobgbngkan arus
transportasi dari Kota Jakarta menuju Kota Bandatag sebaliknya tanpa

melalui Kabupaten Cianjur. Sehingga Kota Kabupa@anjur menjadi

jarang dilalui oleh para pelancong.



2) Upaya promosi yang terhambat karena ketidakstahéaga BBM

3) Situasi nasional yang menyangkut keamanan denganyadedakan bom
bali. Banyak negara yang memberlakukeawvel warning sejak terjadinya
ledakan hingga proses eksekusi pelaku. Sehingg&aluiaris asing yang
berkunjung ke Indonesia kurang dari 15 ribu segdiibh 2005.

Dunia pariwisata memiliki tantangan tersendiri tamia dari segi usaha.
Produk wisata merupakan produk yang memiliki resbesar. Hal tersebut
dikarenakan industri wisata memerlukan penanamadamgang cukup besar,
sedangkan permintaannya sangat peka terhadapi sk@somi, politik, selera
masyarakat dan lain sebagainya. Perubahan terdapat menggoyahkan sendi-
sendi penanaman modal usaha kepariwisataan karapat anengakibatkan
kemunduran usaha, sedangkan produk pariwisata reeethtif lambat untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan pasar. Kemundidgi@n hanya terjadi pada
industri pariwisata, tetapi melibatkan pula indupgnunjang wisata, yaitu suatu
perusahaan industri yang pertumbuhannya sangaintergy pada pertumbuhan
industri wisata seperti pengrajin, penjual cendeasa, sanggar seni dan lainnya.

Sektor pariwisata kini telah menjelma sebagai sebndustri, jadi sama
halnya dengan industri-industri lain yang dalam geéolaannya membutuhkan
suatu kegiatan untuk memperoleh pendapatan. Sakthh sara untuk
meningkatkan pendapatan adalah dengan upaya promabsni dilakukan untuk
dapat meningkatkan permintaan jasa.

Maka promosi pariwisata merupakan salah satu faki@ng

mempengaruhi jumlah pendapatan asli daerah daorspériwisata. Untuk dapat



menarik minat para wisatawan, pemerintah daerabmgett perlu melakukan
kegiatan promosi. Kegiatan promosi tidak bisa legas dana atau biaya yang
dalam penggunaannya dikelola oleh Dinas PerhubudgarPariwisata.

Mengingat jumlah wisatawan yang datang dan berkunjommempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap pendapatan dysexgpleh dari sektor
pariwisata, maka pemerintah daerah harus mempleahatiktor promosi dengan
baik dan benar. Promosi pariwisata merupakan lagigang bertujuan untuk
membuat konsumen tertarik dengan produk jasa aiaviyang ditawarkan oleh
pengelola dalam hal ini adalah Dinas Perhubungam Ririwisata agar dapat
berkunjung ke daerah tujuan wisata.

Promosi adalah kegiatan yang dapat meningkatkaatroalon wisatawan
dengan segala cara yang dirasakan dapat menguatupgka wisatawan tanpa
merugikan pihak produsen. Tentunya promosi Yyang erdian telah
dipertimbangkan dengan matang. Jika promosi dilakukengan baik maka akan
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah wisatavaag Yperkunjung sehingga
jumlah pendapatan dari sektor pariwisata juga akaningkat. Kegiatan promosi
akan menimbulkan konsekuensi pengeluaran beban tydak) dapat dihindari
oleh pemerintah daerah setempat.

Berdasarkan Uraian diatas maka penulis tertarikikumiemilih judul :
“Pengaruh Beban Promosi Pariwisata Terhadap Pendapan Asli Daerah

Sektor Pariwisata”.



1.2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas pemglismuskan masalah
yang berhubungan dengan penelitian yang akan ¢iaksebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran beban promosi pariwisata patderfPéah Kabupaten
Cianjur .
2. Bagaimana pendapatan asli daerah sektor pariwipatda Pemerintah
Kabupaten Cianjur.
3. Bagaimana pengaruh beban promosi pariwisata tepha@émdapatan asli

daerah sektor pariwisata pada Pemerintah Kabu@agemur

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Dengan adanya rumusan masalah maka diperlukanpeat@ecahan atas
masalah tersebut. Dalam hal ini penelitian yangakdkan oleh penulis
dimaksudkan untuk mengetahui gambaran seberapar lpesmaruh beban
promosi pariwisata terhadap hasil pendapatan asliath sektor pariwisata pada

Pemerintah Kabupaten Cianjur.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini@daebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana beban promosi pariwipatta Pemerintah

Kabupaten Cianjur .



2. Untuk mengetahui pendapatan asli daerah sektowigata pada Pemerintah
Kabupaten Cianjur.
3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh beban prqgmadsiisata terhadap

pendapatan asli daerah sektor pariwisata pada PeateKabupaten Cianjur

1.4  Kegunaan Penelitian

Apabila tujuan penelitian dapat dicapai dan rumusaasalah dapat
terjawab secara akurat, maka diharapkan penelitnakan memberikan
kegunaan atau manfaat baik secara teoritis maupeara praktis. Adapun
kegunaan atau manfaat tersebut antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat setaoritis yang berupa
sumbangan penelitian bagi ilmu akuntansi khusussgantansi sektor publik
dengan kajian pentingnya beban promosi untuk mé&atkgn hasil pendapatan
asli daerah sektor pariwisata.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan maragi pihak-pihak
yang terkait dalam penelitian ini antara lain selbalgahan informasi bagi
pengembangan sektor pariwisata, antara lain:
a. Sumbangan pemikiran mengenai hal-hal yang dapaakukbn untuk

meningkatkan pendapatan asli daerah sektor patavisalengan

mempertimbangkan beban promosi pariwisata.



b. Bahan pemasukan bagi para tingkatan manajerial neadgan, dalam
membuat pertimbangan-pertimbangan untuk menentkébijpkan-kebijakan
pada periode berikutnya khususnya yang berkaitargade beban promosi
pariwisata dalam upaya meningkatkan pendapatan deérah sektor
pariwisata.

c. Bahan acuan bagi siapa saja yang tertarik dengaselaia ini sebagai

manivestasi dari ilmu akuntansi khususnya kajidtosgublik.



